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Abstract: The current world of information is changing rapidly. The more advanced
the day, the faster. Positive impact for progress is certainly. But the negative excesses
also need to be anticipated. One is the easy and fast news is not true or hoax spread.
His excesses are noise, discomfort. Security becomes disrupted. Steps that can be
taken include through legal steps. The legislation of the Republic of Indonesia has
actually regulated it through UU ITE number 11 of 2008 amended by Act No. 19 of
2016. Article 28 juncto article 45 provides that anyone who disseminates misleading
and SARA-related information is threatened with a six-year jail sentence and a fine
maximum of one billion. The spread of false news in fiqh jinayah pertained as
jarimah ta'zir which arrangement fully become the authority of ulil amri. Crime
categories of hoax and sanctions have been aligned with the essence of Fiqh Jinayah.
Keywords: Hoax, false news, ta'zir
Pendahuluan
Akhir-akhir ini media tanah air dipenuhi oleh diskursus mengenai
pemberitaan yang simpang siur dan konten berita yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. berita demikian dapat disebut sebagai berita
bohong atau yang dalam istilah populernya disebut hoax. Penyebaran hoax menjadi
begitu meresahkan karena tidak hanya menyangkut individu warga negara tetapi
sudah membuat gaduh, meresahkan, membuat kehidupan bernegara menjadi tidak
nyaman. Pemerintah untuk itu telah mengambil langkah-langkah untuk menangani
masalah ini. Tentu maslah penanganan isu itu bukan ranah penulis karena itu terkait
politik dan bukan tempatnya pula untuk dibahas di sini. Penulis akan fokus pada
masalah berita bohong sebagai suatu kejahatan atau tindak pidana.
Pertanyaan yang timbul kemudian apakah benar hoax dalam hal ini
menyebarkan hoax merupakan suatu tindak pidana. Bagaimana pandangan Fiqh
Jinayah (hukum pidana islam) mengenai hal ini. Jika ya, apa sanksi yang layak
diterapkan untuk kejahatan penyebaran konten berita bohong tersebut.
Sebelum melangkah lebih jauh, tentu harus diperjelas terlebih dahulu apa
yang dimaksud dengan hoax tersebut.
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PengertianHoax
John M. Echols dan Hassan Shadily mengartikan Hoax (n) sebagai olok-
olokan, cerita bohong; (vt) memperdayakan.1
A. S. Hornby mendefinisikan Hoax sebagai (n) a lie or an act of deception, usually
intended as a joke against somebody (kebohongan; tipu daya, umumnya dalam bentuk
lelucon yang ditujukan kepada seseorang); (v) to deceive somebody as a joke (menipu atau
membohongi seseorang secara berkelakar).2
Dalam kamus Cambridge versi online disebutkan bahwa Hoax ialah (n) a plan
to deceive someone, such as telling the police there is a bomb somewhere when there is not one, or a
trick (suatu cara menipu seseorang, seperti melapor pada polisi bahwa ada bom di
suatu tempat padahal tidak ada; tipu muslihat); (v) to deceive, especially by playing a trick on
someone (menipu atau membohongi, khususnya dengan memainkan tipuan terhadap
seseorang).3
Dari beberapa literatur ditemukan dua kata kunci, yaitu kebohongan dan
lelucon. Jadi dapat disimpulkan bahwa hoax adalah kebohongan yang sengaja
dirancang sebagai bahan tertawaan. Untuk menertawakan target Hoax.
Hoax di Barat
Berita bohong yang pernah menghebohkan dan tercatat juga terjadi di barat.
Lynda Walsh menjelaskan bahwa kosa kata hoax yang masuk ke dalam Bahasa Inggris
pada era Revolusi Industri. Kurang lebih pada tahun 1808. Kosa kata ini dapat
ditelusuri hingga sekitar dua ratus tahun sebelumnya. Kata hoax diambil dari frase
hocus pocus yang merupakan pelafalan mantra hoc est corpus. Mantra yang dipakai
pendeta Katolik dalam upacara ekaristi.4
Alexander Boese menulis buku dan membuat website dengan judul yang
sama, Museum Of Hoaxes. Ia menginvetarisir secara kronologis berbagai hoax Anglo-
Amerika yang pernah muncul dan menghebohkan dunia melalui media. Menurutnya,
kebohongan yang pertama kali diterbitkan di timeline-nya adalah almanak palsu oleh
Isaac Bickerstaff pada tahun 1709. Bickerstaff, yang lebih dikenal sebagai Jonathan
Swift, meramalkan kematian ahli astrologi terkenal John Partridge dan mendukung
tipuan itu dengan obituari palsu untuk Partridge yang dicetak pada hari dimana dia
seharusnya mati. Swift mungkin mengarang almanaknya untuk mempermalukan
Partridge secara publik, dan memang, Partridge berhenti menerbitkan almanak
astrologi sendiri untuk jangka waktu enam tahun setelah Howe tersebut5.
Hoax tidak hanya menimpa astrologi, di bidang sastra, penyair Amerika,
Edgar Allan Poe, ditengarai pernah membuat enam hoax selama hidupnya.
1 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Cet. XXIII (Jakarta: Gramedia, 1996),
2 A. S. Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary Of Current English, Edisi V (Oxford: Oxford
University Press, 1995),
3 https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/hoax,  diakses 3 Oktober 2017
4 Lynda Walsh, Sins Against Science (New York: State University Of New York Press, 2006), 17
5 Ibid. 18
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Diantaranya ialah tulisan Poe di sebuah koran lokan, Baltimore, tentang seorang pria
yang pada tanggal 1 April akan melompat dari Phoenix Shot Tower (bangunan
tertinggi di Amerika pada masa itu yang baru saja selesai dibangun) menuju Lazaretto
Point Lighthouse yang berjarak 2,5 mil untuk uji coba mesin terbang buatannya.
Berita ini segera menarik kerumunan masa pada tanggal yang ditentukan. Lama
ditunggu, tidak juga datang. Masapun kecewa dan membubarkan diri. Menyadari hal
ini Poe segera meminta maaf kepada publik melalui koran sore sambil berdalih bahwa
uji coba batal karena ada kesalahan teknis. Salah satu sayap mesin terbang rusak
karena basah. Ini terjadi pada sekitar tahun 1829-1831.6
Di bidang antariksa, tahun 2015 beredar rumor bahwa bumi akan dihantam
benda asteroid dan akan mengalami kerusakan parah. NASA segera memberikan
klarifikasi bahwa berita itu tidak benar.
Hoax dalam Islam
Hoax atau berita bohong dalam islam dapat dilacak hingga pada masa Nabi
Muhammad saw. Yang paling terkenal adalah hadis al-ifky. Sebuah peristiwa biasa
yang akhirnya menjadi salah satu peristiwa luar biasa sepanjang sejarah hidup Nabi.
Kisah ini bermula ketika Nabi mengirimkan ekspedisi untuk menyerang Banu
Mustaliq di Muraisi’.
Seperti biasa sebelum berangkat Nabi membuat undian siapakah diantara
istri-istri Beliau yang akan turut berangkat menemani Rasulullah. Lalu yang muncul
adalah nama Aisyah. Jadilah Aisyah istri yang menemani Rasulullah pada waktu itu.
Setelah ekspedisi selesai, rombongan pun kembali ke Madinah. Di tengah perjalanan,
rombongan berhenti di suatu kota untuk bermalam. Keesokan harinya, ketika
rombongan hendak berangkat, Aisyah masih berada di luar tenda Nabi untuk buang
hajat. Setelah kembali, pelangkin sudah menunggu sejak tadi di depan tenda. Ketika
hendak naik, Aisyah menyadari bahwa kalung yang dia pakai terlepas. Segera ia
menyusuri jalan kembali menuju tempat dimana ia tadi menunaikan hajat. Sekian
lama mencari akhirnya kalung itu ditemukan. Aisyah segera kembali menuju
pelangkin. Alangkah terkejutnya dia, ternyata seluruh rombongan sudah berangkat
meninggalkan dia sendiri. Para pembawa pelangkin maupun rombongan nampaknya
tidak menyadari bahwa salah satu anggota rombongan tertinggal. Tanpa rasa ragu dan
takut, Aisyah memilih menunggu di tempat itu. Ia tidak menyusul rombongan yang
entah berapa jauh jaraknya di depan. Dia beranggapan toh nanti jika rombongan
telah menyadari dia tertinggal mereka akan mengirim utusan untuk menjemputnya.
Dari pada menyusul rombongan menembus padang pasir tak tentu arah lebih baik
menunggu di tempat terakhir rombongan beristirahat. Dengan tenang dia kemudian
menarik selimut dan berbaring.
6 Edgar Allan Poe’s Apocryphal April Fool House,
http://hoaxes.org/weblog/comments/poes_april_fool, diakses 3 November 2017
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Tak lama kemudian, Safwan Bin Al Muatthal As Sulami melintas. Ia rupanya
juga tertinggal dari rombongan karena masih menyelesaikan satu urusan. Alangkah
terkejutnya ketika ia tahu bahwa di tempat sepi itu seorang istri Nabi sedang
sendirian. Safwan segera mempersilakan Aisyah naik ke atas untanya, sementara ia
sendiri berjalan kaki sambil menuntun unta. Aisyah dan Safwan tiba siang hari di kota
Madinah. Semuanya terjadi biasa saja. Mereka tidak menyangka bahwa peristiwa itu
akan menjadi buah bibir di Madinah. Beredarlah rumor dikalangkan penduduk
Madinah tentang kedatangan Safwan yang bersama Aisyah. Mereka menduga-duga
tentang apa yang terjadi di antara keduanya selama dalam perjalanan. Berita ini
akhirnya sampai juga ke telinga Nabi. Aisyah sendiri setelah menyadari dirinya
menjadi objek gosip jatuh sakit selama kurang lebih 20 hari. Nabi menjadi gundah
gulana. Hingga akhirnya turun ayat, Surah An Nur [24] ayat 11-19 yang menyatakan
bahwa Aisyah bersih dari segala apa yang mereka tuduhkan.
(11). Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu
baginya azab yang besar. (12). Mengapa di waktu kamu mendengar berita
bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik
terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu
berita bohong yang nyata". (13). Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak
mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu? Olah karena mereka
tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah orang-
orang yang dusta. (14). Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya
kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang
besar, karena pembicaraan kamu tentang berita bohong itu. (15). (Ingatlah) di
waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu
katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu
menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah
besar. (16). Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita
bohong itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini, Maha
Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar". (17). Allah
memperingatkan kamu agar (jangan) kembali berbuat yang seperti itu selama-
lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. (18). dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.. (19). Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka
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azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu
tidak mengetahui.7
Setelah turunnya ayat ini, Nabi menjadi lega. Segera beliau menuju masjid dan
membacakan ayat tersebut.
Kemudian orang-orang yang menjadi dalang desas-desus diadili dan dijatuhi
hukuman dera sebanyak 80 kali. Mereka adalah Mistah Bin Usasah, Hasan Bin Tsabit,
Hamnah Binti Jahsyi (ipar Nabi).8
Dari kisah ini, dapat diketahui bahwa hadis al-ifk berisi tentang tuduhan
berbuat tidak senonoh (qazaf). Apabila pelaku tidak dapat membuktikan tuduhannya
yang disangkakan, baik secara tersirat maupun sindiran, ia diancam dengan sanksi 40
kali dera, atau menurut qaul lain 80 kali dera.
Hoax di Indonesia
Belum ada catatan pasti tentang kapan pertama kali hoax menyebar di
Indonesia. Ditengarai kemunculan hoax di media massa terutama internet awalnya
terkait politik. hoax mulai menjamur sejak Pemilihan Kepala Daerah (Pilgub) DKI
Jakarta pada tahun 2012. Saat itu kubu masing-masing calon melancarkan berita-
berita miring terkait pasangan lawan. Berita-berita miring tentang lawan dalam
pilkada ini dikenal dengan istilah kampanye hitam (black campaign). Selanjutnya
semakin gencar ketika Pemilihan Presiden pada tahun 2014.
PenyebaranHoax
Penjelasan apik tentang ini disampaikan oleh Simeon Yates Direktur Institute
of Cultural Capital di Universitas Liverpool.9 Ia mengatakan bahwa  ada fenomena
gelembung (bubbles) dalam penggunaan media sosial. Pengguna media sosial
cenderung berinteraksi dengan orang yang memiliki ketertarikan yang sama. Dari
aspek kelas sosial, gelembung di media sosial (online) mencerminkan gelembung di
dunia nyata (offline). Penyebaran Howe diinternal kelompok biasanya  bertumpu pada
pemimpin yang memiliki pengaruh. Penyebaran juga akan lebih cepat jika
kebohongan itu juga disebarkan media mainstream atau orang yang memiliki banyak
pengaruh. Ditopang kemudahan berbagi berbagai jenis media di media sosial.
Penyebaran Berita Bohong Sebagai Kejahatan
Dalam kaitannya dengan kejahatan, tidak ditemukan pengertian yang tegas
dalam KUHP. Namun, dalam hal kejahatan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
perbuatan apapun yang disebut dalam Buku ke II Pasal 104 – 488 KUHP adalah
7 Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2010), 351
8 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, Terj. Ali Audah (Jakarta: Litera Antarbusa,
2010), 385-394
9 Simeon Yates, ‘Fake news’ – why people believe it and what can be done to counter it, December 13,
2016. http://world.edu/fake-news-people-believe-can-done-counter/, diakses 17 Oktober 2017
Hanif Azhar
64 | CENDEKIA : Jurnal Studi Keislaman
kejahatan. Demikian pula segala perbuatan yang dinyatakan sebagai kejahatan oleh
undang-undang lain selain KUHP. 10
Di Indonesia undang-undang yang mengatur tentang kejahatan-kejahatan
terkait berita-berita palsu diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang diubah dengan Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), selanjutnya disebut UU-ITE.
UU-ITE Bab VII tentang Perbuatan Yang Dilarang Pasal 28 Ayat 2
merumuskan tindak pidana pemberitaan atau penyebaran berita bohong sebagai
berikut:
Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang
ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu
dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras,
dan antargolongan (SARA).
Selanjutnya Bab XI Tentang Ketentuan Pidana Pasal 45 Ayat 2 UU-ITE
menentukan sanksi bagi pelaku sebagaimana berikut:
Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28
ayat (1) atau ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
Unsur  tindak pidana yang tercantum pada pasal 28 ayat (2) tersebut adalah :
1. Kesalahan : dengan sengaja.
2. Melawan hukum : tanpa hak.
3. Perbuatan : menyebarkan.
4. Objek : informasi.
5. Tujuan : untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan
individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan
atas suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA).
Kejahatan di Media Sosial
Dalam KUHP, berdasarkan perbuatannya, tindak pidana terdiri dari dua
macam. Delik komisi dan delik omisi. Artinya seseorang dapat dianggap melakukan
suatu tidak pidana apabila ia baik secara aktif maupun pasif telah melakukan sesuatu
yang oleh undang-undang dinyatakan sebagai suatu kejahatan atau pelanggaran.
Seseorang dianggap melakukan suatu perbuatan yang dilarang atau diancam dengan
sanksi pidana.
Dengan pesatnya laju informasi terutama yang berbasis sistem elektronik
membuat negara-negara di dunia harus menyelaraskan hukum pidananya dengan
10 Soerjono Soekonto, Penanggulangan Kejahatan, (Jakarta: Rajawali Pers,1994) , 44
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tuntutan modernisasi hukum.  Beberapa bidang hukum barupun bermunculan terkait
kejahatan elektronik, misalnya Hukum Teknologi Informasi (Law of Information
Technology), Hukum Dunia Maya (Virtual Word Law), Hukum Siber atau Hukum
Telematika, Hukum Mayantara. Istilah yang populer untuk kejahatan di bidang ITE
adalah Cyber Crime atau Kejahatan Mayantara.11
Kejahatan di bidang ITE memiliki ciri diantaranya:
1. Dilakukan dilakukan oleh orang pintar
2. Menggunakan teknik yang canggih dan rumit untuk dapat dibuktikan jika hanya
menggunakan pasal-pasal pidana konvensional dalam KUHP
3. Berdimensi lebih luas daripada tindak pidana biasa
4. Merupakan ciri khas masyarakat abad millennium sekarang ini yang ditandai
dengan: era cyber (dunia maya/ dunia mayantara/ siber) masyarakat informasi
tidak ada batasan territorial (borderless), yang ada hanyalah batasan technology. Yang
jauh sekarang menjadi dekat, paper-based menjadi paperless, informasi begitu cepat
menyebar, perdagangan via elektronik.12
Kejahatan dalam Islam
Istilah kejahatan dapat dirujuk pada istilah Jinayah. Secara etimologis, Jinayah
berasal dari kata kerja (fi’il madhi) jana> yang berarti berbuat dosa atau salah. Verbal
nounnya (masdar) berupa lafadz jinayah yang berarti perbuatan dosa, salah, atau jahat.
Orang yang berbuat jahat disebut ja >ni. Orang yang dikenai perbuatan jahat disebut
mujna > ‘alaih.13 Secara terminologi, Jinayah ialah perbuatan yang dilarang syara’, baik
perbuatan tersebut mengenai jiwa, harta benda, atau lainnya14 Jinayah juga memiliki
arti luas, mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan kejahatan manusia.
Istilah lain yang sering digunakan bergantian dengan jinayah adalah jarimah.
Dua kata ini memiliki arti yang kurang lebih sama, baik dari segi bahasa maupun
istilah. Jarimah berasal dari fi’il madhi jarama yang berarti berbuat salah. Sehingga
jarimah (masdar) berarti perbuatan salah.
Secara istilah jarimah berarti larangan-larangan syara’ yang diancam oleh Allah
dengan hukuman had atau ta’zir. Larangan syara’ (mah }dhu>rat >) mengandung pengertian:
a. Larangan berbuat; larangan mengerjakan perbuatan yang dilarang
b. Larangan tidak berbuat; larangan meninggalkan perbuatan yang diperintahkan
Hukuman had ialah suatu sanksi yang ketentuannya telah ditentukan oleh nas
(al-Qur’an dan hadis). Sedangkan hukuman ta’zir ialah sanksi yang pengaturannya
sepenuhnya diserahkan kepada penguasa setempat.
11 Didik Endro Purwoleksono, “ Seminar Peran Aktif Masyarakat Mengbadapi Hoax di Media Sosial,Peran
Aktif Masyarakat Mengbadapi Hoax di Media Sosial “16 Maret 2017”, 1
12 Ibid.
13 Luwis Ma’luf, al-Munjid (Bairut: Dar al-Fikr, 1954), 88.
14 Abdul Qadir Audah, At Tasyri’ Al Jina’iy Al Islamiy, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, t.t), 67
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Jari >mah dalam literatur hukum di Indonesia sama dengan: (1) delik; (2) tindak
pidana; (3) perbuatan pidana; (4) peristiwa pidana; (5) pelanggaran pidana; atau (6)
perbuatan yang dapat dihukum.15
Unsur Jarimah
Suatu perbuatan dapat dianggap sebagai jarimah bila terpenuhi syarat dan
rukunnya. Unsur jarimah ada dua: (1) Unsur umum; unsur yang harus terpenuhi pada
setiap jarimah, dan (2) Unsur khusus; unsur yang harus terpenuhi pada jenis jarimah
tertentu.
1. Unsur Umum
a. Unsur Formil (ar-Rukn as-Syar’i)
Seseorang dapat dinyatakan sebagai pelaku jarimah jika ada undang-
undang yang secara tegas melarang dan menjatuhkan sanksi kepada pelaku
tindak pidana. Ada aturan. Ada ketentuan nash atau undang-undang.
b. Unsur Materiil (ar-Rukn al-Ma >ddiy)
Seseorang dapat dijatuhi pidana jika ia benar-benar terbukti melakukan
sebuah jarimah, baik yang bersifat positif (berbuat) maupun yang bersifat
negatif (tidak berbuat). Ada perbuatan pidananya, ada perbuatan melanggar
hukum; bersifat melawan hukum.
c. Unsur Moril (ar-Rukn al-Adabiy)
Seseorang dapat dipersalahkan jika ia bukan orang gila, anak di bawah
umur, atau sedang di bawah ancaman. Pelakunya dewasa dan atas
kehendak/kemauan sendiri. Ada pelaku. Pelakunya harus mukallaf. Ada
pertanggungjawaban pidana16
Terkait unsur-unsur  ini, ada dua syarat yang harus terpenuhi agar
seseorang atau suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai perbuatan
pidana:
a. Syarat yang berkaitan dengan sifat mukallaf:
1) Sanggup [mampu] memahami nas syara’ yang berisi taklif, baik yang
berbentuk tuntutan maupun larangan.
2) Pantas dimintai pertanggungjawaban pidana dan dapat dijatuhi
hukuman.
b. Syarat yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf:
1) Perbuatan itu mungkin sanggup untuk dikerjakan atau ditinggalkan
2) Perbuatan itu dapat diketahui dengan sempurna oleh yang berakal dan
mukallaf.
2. Unsur Khusus
15 A. Ridwan Halim, Hukum Pidana Dalam Tanya Jawab (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), 31-32
16 Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah (Jakarta: Amzah, 2013), 2-3
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Unsur yang khas/khusus pada satu jarimah tertentu, yang berbeda antara
satu jarimah dengan jarimah yang lain. Akan dijelaskan pada pembahasan masing-
masing jarimah.
Macam-Macam Jarimah
Dilihat dari bobot hukumannya, jarimah digolongkan menjadi tiga:
1. Jarimah h}udu>d. Terdiri dari 7 macam : (1) zina, (2) qadzaf (menuduh berzina),
(3) sariqah (pencurian), (4) hirabah (perampokan), (5) al-baghyu
(pemberontakan), (6) syurb al-khamr (mengkonsumsi khamr), (7) riddah
(murtad)
2. Jarimah qishash/Diyat. Terdiri dari 2 macam : (1) pembunuhan, (2)
penganiayaan
3. Jarimah ta’zir. Yang tergolong jarimah ini sangat banyak dan tidak terbatas
mencakup semua jenis tindak pidana yang tidak diatur secara tegas oleh al-
Qur’an dan Hadis. Aturan teknis, jenis, dan pelaksanaannya ditentukan oleh
penguasa setempat. Dengan kata lain; semua jarimah yang tidak tergolong
hudud dan qisas/diat tergolong jarimah ta’zir.17
Jarimah ta’zir
Secara etimologi ta’zir berarti  menolak atau mencegah. Secara terminologi
ta’zir berarti pengajaran yang tidak diatur oleh hudud dan merupakan jenis sanksi yang
diberlakukan karena melakukan tindak pidana yang oleh syariat tidak ditentukan
dengan sebuah saksi hukuman tertentu.18
Sementara Abu Zahrah mendefinisikan sebagai sanksi-sanksi hukum yang
tidak disebutkan oleh syari’ (Allah dan Rasulullah) tentang jenis dan ukurannya. Syari’
menyerahkan penentuan ukurannya kepada ulil amri atau hakim yang mampu
menggali hukum19.
1. Tujuan dan syarat sanksi ta’zir
Tujuan pemberlakuan hukum ta’zir diantaranya ialah (a)sebagai tindakan
preventif (pencegahan). (b) tindakan  represif (membuat pelaku jera). (c) kuratif
(is}la >h). Sanksi ta’zir haruslah mampu membawa perbaikan perilaku terpidana di
kemudian hari. Terakhir, (4) edukatif (pendidikan).
Sanksi ta’zir berlaku atas semua orang yang melakukan kejahatan.
Syaratnya berakal sehat. Tidak ada pembedaan antara laki-laki –perempuan,
dewasa, anak-anak, kafir-muslim.
2. Ruang lingkup dan pembagian ta’zir
17 Istilah hudud, qisas/Diyat, dan ta’zir selain digunakan untuk menyebut jenis jarimah, juga digunakan
untuk menyebut jenis sanksi/humumannya.
18 Abdul Qadir Audah, At Tasyri’ Al Jina’iy Al Islamiy, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, t.t), 81
19 Abu  Muhammad Zahrah, Al-Jarimah Wa Al-Uqubahfi Fiqh Al-Islami (Kairo: Dara al-Arabi, 1998), 57
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Sanksi ta’zir mencakup dan diberlakukan pada empat macam jarimah:
a) Jarimah hudud dan qisas/Diyat yang terdapat syubhat.
b) Jarimah hudud dan qisas/Diyat yang tidak memenuhi syarat
c) Jarimah yang ditentukan oleh al-Qur’an dan hadis namun tidak ditentukan
sanksinya
d) Jarimah yang ditentukan ulil amri untuk kemaslahatan umat
3. Macam-macam sanksi ta’zir
Meskipun ta’zir sebagian besarnya merupakan ranah ijtihad yang
cakupannya sangat luas, namun dari praktik fikih dapat diinventarisir beberapa
macam sanksi ta’zir yang pernah diberlakukan.
a) Yang berkaitan dengan badan
1) Hukuman mati
2) Hukuman cambuk (jilid)
b) Berkaitan dengan kemerdekaan seseorang
1) Hukuman penjara:  (a) terbatas, (b) hukuman penjara tidak terbatas
2) Hukuman pengasingan (at-taghrib wa al-ib’ad)
c) Berkaitan dengan harta
1) Menghancurkan harta (al-itlaf). Bisa juga dibiarkan atau disedekahkan.
Diberlakukan pada barang-barang yang mengandung kemungkaran.
2) Mengubah harta (al-ghayir).
3) Memiliki harta (at-tamlik). Misalnya denda (gharaamah), penyitaan,
perampasan,
Sanksi ta’zir lainnya: (a) peringatan keras, (b) dihadirkan di hadapan
sidang, (c) nasihat, (d) celaan (at-taubikh), (e) pengucilan (al-hajru), (f) pemecatan,
(g) pengumuman kesalahan secara terbuka.
Berita Bohong dalam Fiqh
Sebenarnya banyak istilah dalam fiqh yang bisa dipadankan dengan berita
bohong (hoax), seperti fitnah, adu domba, dan sebagainya. Tergantung konten berita
dan tujuannya. Namun sepanjang penelusuran Penulis, istilah yang cukup padan
dengan hoax ialah ghibah. Al Ghazali dalam Bidayah al-Hidayah mendefinisikannya
dengan:
ﺮﻛﺬﺗ نا ﺔﺒﻴﻏﻪﻌﲰ ﻮﻟ ﻪﻫﺮﻜﻳ ﺎﲟ ﺎﻧﺎﺴﻧا
“cacat atau kekurangan yang disebar-luaskan yang jika si korban mendengar
dia tentu merasa tidak nyaman”
Imam Nawawi al Bantani dalam syarah Bidayah al-Hidayah menjelaskan bahwa
bentuk redaksi ghibah bisa dengan ucapan, tulisan, isyarat, isyarat mata, tangan, atau
kepala. Batasan ghibah menurutnya ialah setiap perbuatan yang mengindikasikan
bahwa pelaku ingin menunjukkan kekurangan orang lain dalam berbagai hal seperti
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fisik, silsilah keluarga, perilaku, perbuatan, ucapan, agama, harta, pakaian, rumah, dan
kendaraan.20
Kesimpulan
Telah dijelaskan bahwa segala tindak pidana yang tidak tergolong jarimah
hudud dan qisas/ diat tergolong jarimah ta’zir. Jarimah ta’zir merupakan jarimah yang
pengaturannya sepenuhnya diserahkan kepada ulil amri. Ulil amri diberi kewenangan
seluas-luasnya, namun tetap dalam koridor syariah, untuk menentukan kejahatan apa
saja yang akan diatur sebagai ta’zir dan hukuman atau sanksi apa saja yang sepadan
dengan kejahatan tersebut. Dengan pertimbangan maslahah bagi masyarakat.
Munas Alim Ulama di Jawa Barat pada awal Indonesia merdeka telah
menyatakan bahwa Indonesia adalah dar al-islam, negara Islam. Sehingga
konsekuensinya apa yang menjadi ketetapan hukum pemerintah sah sepanjang tidak
bertentangan dengan syariat. Presiden Indonesia adalah wali al-amri ad-dharury bi-as-
syaukah. Segala aturan hukum turunannya adalah sah.
Kejahatan penyebaran berita bohong melalui dunia maya khususnya media
sosial tergolong jarimah ta’zir. Perundang-undangan Indonesia telah mengaturnya
dalam pasal 28 juncto pasal 45 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik yang diubah dengan Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2016 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Informasi
dan Transaksi Elektronik (ITE). Apabila redaksinya diringkas maka dapat dinyatakan:
Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan
untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok
masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA)
diancam dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). Pernyataan ini telah selaras dengan
Fiqh Jinayah atau hukum pidana islam.
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